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ABSTRAK        

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Modal Usaha, Literasi Keuangan 

dan Pengunaan Social Commerce terhadap Keberlanjutan Usaha Pedagang Pakaian di 

Kecamatan Kota Lama. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

observasi, kuesioner, dan dokumentasi. Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini ialah survey yang dimana digunakan untuk mengumpulkan informasi 

dengan menggunakan kuesioner atau angket. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan data primer dan sekunder kemudian data diolah menggunakan SPSS IBM 

V.25. Pendekatan yang diggunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif 

asosiatif. Hasil uji T menunjukan bahwa Modal Usaha, Literasi Keuangan dan 

Penggunaan Social Commerce berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Keberlanjutan usaha Pedagang Pakaian di Kecamatan Kota Lama. Selanjutnya hasil uji 

F menunjukan bahwa secara simultan Modal Usaha, Lietrasi Keuangan dan Penggunaan 

Social Commerce secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Keberlanjutan usaha Pedagang Pakaian di Kecamatan Kota Lama 

Kata Kunci : Keberlanjutan Usaha, Modal Usaha, Literasi Keuangan, Social Commerce 

PENDAHULUAN   

Perekonomian Indonesia saat ini didominasi oleh Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

(UMKM). UMKM ialah salah satu golongan usaha yang dapat bertahan ketika adanya krisis 

ekonomi yang melanda perekonomian di Indonesia (Gede et al., 2025). UMKM juga dapat 

berfungsi sebagai tulang punggung perekonomian Indonesia dengan membantu menciptakan 

lapangan kerja, yang membantu memerangi kemiskinan dan pengangguran (Solikha et al., 

2023). Adapun UMKM memiliki beberapa kontribusi terhadap Indonesia, yaitu terciptanya 

peningkatan Produk Domestik Bruto (PDB) Nasional, investasi nasional, penciptaan devisa 

nasional, dan penyerapan tenaga kerja (Gede et al., 2025). Berdasarkan data Kementerian 

Keuangan Indonesia, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peran 

strategis dalam perekonomian Indonesia. Dengan kontribusi lebih dari 60% terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB) dan menyerap hampir 97% tenaga kerja, sektor ini menjadi tulang 

punggung ekonomi nasional (kemenkeu.go.id, 2024). Di antara jenis UMKM, Ekonomi 
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Kreatif (Ekraf) adalah salah satu sektor yang diandalkan dapat menjadi kekuataan ekonomi 

nasional baru dan berkelanjutan, serta mengutamakan nilai tambah barang melalui pemikiran 

dan daya kreatif manusia. Namun, pandemi covid-19 menyebabkan 63,9% dari UMKM, 

berdampak mengalami penurunan omset lebih dari 30%. Adapun yang mengalami 

peningkatan omset hanya 3,8% (Gede et al., 2025). Walaupun UMKM mempunyai peran 

yang strategis, meningkatkan kinerja UMKM bukan sesuatu yang mudah dilakukan. Kesulitan 

mengukur kinerja ialah salah satu hambatan bagi pelaku UMKM dalam mengevaluasi 

kinerjanya. Penyebabnya, karena pelaku UMKM mayoritas lebih berfokus pada kegiatan 

operasionalnya tanpa memperhatikan faktor-faktor lain yang berdampak pada usahanya (Bado 

et al., 2023). Keberlanjutan usaha menjadi isu penting dalam perkembangan UMKM. Banyak 

UMKM tidak mampu bertahan lebih dari 5 tahun karena keterbatasan modal, rendahnya 

literasi keuangan, dan adaptasi teknologi yang kurang (Afriyani et al., 2024).  

Menurut Tasya et al., (2023) Keberlanjutan usaha menjadi isu penting yang mencerminkan 

kemampuan suatu usaha untuk bertahan, berkembang, dan beradaptasi terhadap berbagai 

tantangan. Keberlanjutan adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan peristiwa yang 

sedang berlangsung saat ini yang dapat dilanjutkan tanpa batas waktu dengan proses aktif apa 

pun yang sedang digunakan (Alexandro et al., 2025). Keberlanjutan usaha berarti usaha 

tersebut tidak hanya bertahan, tetapi juga tumbuh dan berkembang dalam jangka panjang 

(Kusuma et al., 2022). Keberlangsungan usaha didukung oleh beberapa faktor penyebab 

bisnis menjadi kuat dan mampu bertahan. Salah satu faktor yang dapat mendukung 

keberlanjutan suatu usaha adalah adanya dukungan moda usaha (Kadek Windayani Purnama 

Dewi & Nyoman Trisna Herawati, 2023). Modal adalah sesuatu yang diperlukan untuk 

membiayai operasi perusahaan mulai dari awal berdiri sampai beroperasi (Gede et al., 2025). 

Modal usaha selama ini di pahami oleh para pelaku UMKM selalu identik berupa uang saja. 

Pendekatan ini memberikan gambaran bahwa terdapat modal usaha lain yang belum 

diperhatikan yaitu aktiva seperti mesin, kendaraan, bangunan, pabrik, bahan baku dan banyak 

lagi yang lain untuk menjalankan operasi usahanya. Hal ini memberikan gambaran 

pentingnya memaksimalkan peran dari modal usaha yang dimiliki untuk menjaga 

kelangsungan usaha (Junedi & Dwi Arumsari, 2021). Literasi keuangan menjadi penentu 

utama dalam menjaga keberlangsungan usaha (Tasya et al., 2023).  

Literasi keuangan berperan penting dalam meningkatkan daya tahan usaha sekaligus 

melindungi pelaku usaha dari risiko keuangan yang tidak diinginkan (Tasya et al., 2023). 

Dengan literasi keuangan yang baik, pelaku UMKM dapat lebih bijak dalam mengambil 

keputusan yang berhubungan dengan pendanaan usaha, meminimalkan risiko keuangan, serta 

memanfaatkan peluang yang tersedia untuk meningkatkan keuntungan dan pertumbuhan 

bisnis. Kurangnya literasi keuangan di kalangan pelaku UMKM sering kali menjadi hambatan 

bagi mereka dalam mengakses pembiayaan formal atau mengelola keuangan secara efisien. 

Banyak UMKM yang belum memahami cara membuat laporan keuangan yang rapi, atau 

bagaimana menggunakan pinjaman untuk mendukung pertumbuhan usaha secara produktif. 

menemukan bahwa pemilik UMKM dengan literasi keuangan yang baik lebih mampu 

membuat keputusan finansial yang efektif dan mengelola risiko dengan lebih baik (Asmara et 

al., 2025). Faktor selanjutnya adalah social commerce. Media sosial mampu menjadi wadah 

penjualan sekaligus pemasaran bagi pemilik UMKM untuk memperluas area dagangnya. 
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Terlebih sekarang ini kita berada pada era digitalisasi tepatnya revolusi industri 4.0 dimana 

segala macam aktivitas sekarang dominan diakses menggunakan internet dan diwadahi oleh 

media sosial. Tentunya sebagian besar sekarang ini masyarakat menghabiskan waktunya 

dalam dunia media sosial sehingga pemanfaatan media sosial wajib dikuasai dan 

dioptimalkan oleh pemilik UMKM. Pesatnya perkembangan teknologi, dunia digital dan 

internet sangat bersangkutan pada dunia pemasaran (Afriyani et al., 2024). Pemasaran media 

sosial dipengaruhi oleh pemanfaatan, kemudahan penggunaan, dan biaya. UMKM melihat 

peluang dalam penggunaan pemasaran media sosial untuk produktivitas yang lebih baik dan 

peningkatan kinerja UMKM (Irdawati & Nurlia, 2025). Banyaknya pengguna media sosial 

pada kalangan milenial Indonesia menunjukkan bahwa semakin banyak testimoni positif yang 

terdapat pada media sosial akan semakin tinggi juga minat konsumen dalam membeli suatu 

produk atau layanan. Keberlanjutan sudah timbul menjadi berita utama bagi organisasi dunia 

serta lokal. Jejaring sosial telah banyak digunakan oleh bisnis. rute utama untuk komunikasi 

internal dan eksternal UMKM untuk kelangsungan hidup jangka panjang (Afriyani et al., 

2024).  

Kecamatan Kota Lama merupakan salah satu pusat perdagangan dan aktivitas UMKM di 

Kota Kupang, dengan dominasi usaha sektor fashion (pakaian jadi).  Jenis usaha fashion 

merupakan usaha yang sangat potensial dan produk yang diperjualkan akan selalu dicari oleh 

banyak orang karena pakaian adalah kebutuhan sandang bagi manusia dan pada jaman 

sekarang manusia punya banyak keinginan untuk model pakaian yang dikenakan (Gede et al., 

2025). Dalam perkembangannya, terdapat fenomena dimana usaha kecil memiliki lebih 

banyak kesulitan untuk mendapatkan akses finansial dari lembaga keuangan dan keterbatasan 

pengetahuan dalam pemanfaatan teknologi informasi. Hal ini dikarenakan berbagai faktor, 

baik dari sisi lemahnya permodalan, tidak menerapkan sistem pengelolaan keuangan yang 

baik sesuai dengan standar sistem keuangan akuntansi, masih lemahnya pengetahuan akan 

teknologi, dan kurangnya inovasi atau pemasaran (Gede et al., 2025). Banyak pedagang 

pakaian di Kecamatan Kota Lama masih mengandalkan modal pribadi dan kesulitan 

mengakses pembiayaan eksternal. Selain itu literasi keuangan yang rendah menyebabkan 

sebagian pelaku usaha tidak memiliki pembukuan yang rapi dan sulit membedakan antara 

keuangan usaha dan pribadi. Pedagang pakaian di Kecamatan Kota Lama masih ada yang 

memiliki literasi keuangan yang kurang baik hal tersebut dibuktikan dengan masih banyaknya 

pelaku UMKM yang masih menggabungkan uang pribadi dengan uang usahanya (Ayu & Gst. 

Ayu Ketut Rencana Sari Dewi, 2022). Meskipun memiliki akses ke media sosial, sebagian 

besar pedagang belum sepenuhnya mengoptimalkan social commerce untuk memperluas 

pasar. Minimnya literasi digital, keterbatasan akses terhadap pelatihan teknologi, serta 

kurangnya pemahaman tentang strategi pemasaran online menyebabkan banyak pelaku usaha, 

khususnya pada kategori usaha mikro, belum mampu bersaing di era digital (Afriyani et al., 

2024). Hal ini berdampak pada rendahnya keberlanjutan usaha, karena mereka hanya 

mengandalkan penjualan secara konvensional di tengah persaingan yang semakin ketat dan 

perubahan perilaku konsumen yang cenderung beralih ke belanja online melalui media sosial. 

Akibatnya, keberlanjutan usaha masih menjadi tantangan, terutama dalam menghadapi 

persaingan dari toko modern dan tren belanja online (Anggraini & Nawawi, 2022). 
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KAJIAN TEORI 

Resource-Based View Theory (RBV) 

Resource Based View Theory (RBV) merupakan sebuah kerangka kerja manajerial 

perusahaan yang dirancang untuk mencapai keunggulan kompetitif dengan cara 

memanfaatkan sumber daya strategis yang dimiliki oleh perusahaan (Ghozali, 2020). Teori 

RBV dianggap relevan untuk menjelaskan berbagai keterkaitan antar variabel terhadap 

keberlanjutan usaha yang mana teori ini merupakan strategi atau cara untuk mempertahankan 

atau mengembangkan sumber daya. 

UMKM 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) adalah unit usaha produktif yang berdiri 

sendiri, yang dilakukan oleh perorangan atau badan usaha disemua sektor ekonomi 

(Tambunan, 2012). UMKM di Indonesia di definisikan melalui Undang-Undang No. 20 

Tahun 2008. Definisi UMKM dalam undang-undang tersebut dijelaskan sebagai sebuah 

perusahaan kecil yang dimiliki dan dikelola oleh seseorang atau dimiliki oleh sekelompok 

kecil orang dengan jumlah kekayaan dan pendapatan tertentu.  

Keberlanjutan Usaha 

Sustainable usaha diartikan sebagai usaha yang berkelanjutan merupakan kemampuan 

sebuah perusahaan untuk mencapai tujuan usaha dan meningkatkan suatu nilai yang 

berjangka panjang bagi pemilik usaha tersebut dengan mengintegrasikan ekonomi, sosial dan 

lingkungan ke dalam strategi usahanya (Agustina, 2022). Keberlanjutan usaha juga terkait 

dengan kecukupan dana yang dimiliki perusahaan guna mengoperasikan dan mengembangkan 

usaha. Bila suatu perusahaan tidak memiliki dana yang cukup, maka risiko kebangkrutan akan 

meningkat. Kebangkrutan sendiri diartikan sebagai keadaan di mana perusahaan mengalami 

kesulitan keuangan yang parah sehingga tidak memiliki kemampuan dalam pemenuhan 

kewajiban finansial (Darsono dan Ashari, 2015).  

Modal Usaha 

Menurut Sukirno (2009), modal dapat didefinisikan sebagai pengeluaran bisnis untuk 

pembelian barang modal atau fasilitas produksi untuk meningkatkan kapasitas produksi 

barang dan jasa yang tersedia dalam perekonomian. Modal adalah faktor usaha yang harus 

tersedia sebelum melakukan kegiatan dan diperlukan pelaku usaha dalam memenuhi 

pembiayaan operasional usaha dimulai dari berdirinya usaha hingga berjalannya usaha 

tersebut 

Literasi Keuangan 

Literasi keuangan dapat diartikan sebagai kepemilikan seperangkat keterampilan dan 

pengetahuan yang memungkinkan individu untuk membuat keputusan yang tepat dan efektif 

terkait semua sumber daya keuangan mereka (Kristanto dan Gusaptono, 2021). Pengelolaan 

keuangan yang efektif sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari untuk mendukung 

kebijakan pengambilan keputusan finansial. Oleh karena itu, pemahaman yang baik tentang 

literasi keuangan menjadi hal mendasar yang harus dikuasai oleh setiap individu, karena akan 

berpengaruh pada peningkatan kinerja suatu usaha dan keberlanjutanc usaha tersebut 
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Penggunaan Social Commerce 

Social commerce merupakan bagian dari e-commerce dengan memanfaatkan platform 

media sosial untuk proses berbelanja online (Kim & Park, 2013). Social commerce adalah 

sebuah konsep baru dari sebuah e-commerce maka dari itu banyak cara untuk dapat 

mendefinikan konsep dari social commerce (Yosse & Wuisan, 2021). Social commerce 

menciptakan lingkungan yang interaktif yang memungkinkan konsumen untuk bersosialisasi 

dan berbagi informasi secara langsung dengan konsumen lain maupun dengan bisnis. Hal ini 

merupakan hal baru dalam berbisnis bagi bisnis yang memanfaatkan media sosial. Mereka 

dengan mudah menjangkau pengguna maupun grup dalam media sosial. 

Kerangka Berpikir 

Modal adalah faktor usaha yang harus tersedia sebelum melakukan kegiatan dan 

diperlukan pelaku usaha dalam memenuhi pembiayaan operasional usaha dimulai dari 

berdirinya usaha hingga berjalannya usaha tersebut. Literasi keuangan mempertegas bahwa 

pentingnya pengimplementasian pengetahuan serta keterampilan dalam hal keuangan untuk 

menentukan beberapa keputusan terbaik mengenai keuangan. Dengan memiliki literasi 

keuangan  yang  memadai  akan  mempermudah  pelaku  UMKM  dalam menjalankan usaha 

sehingga keberlanjutan usaha dapat tercapai. Penggunaan social commerce termasuk ke faktor 

internal dari suatu keberlanjutan usaha. Media sosial sudah tidak lagi hanya digunakan 

sebatas untuk hubungan sosial antar pengguna, namun saat ini telah berkembang dalam 

kepentingan bisnis. Dalam hal ini penggunaan media sosial dapat dimanfaatkan oleh pelaku 

usaha untuk melakukan komunikasi dalam bisnis, membantu dalam hal pemasaran produk 

dan jasa untuk mengajangkau pangsa yang lebih luas lagi serta sebagai alat berkomunikasi 

dengan pelanggan maupun pemasok. 

 

     (H1)      

       

     (H2) 

            

     (H3)       

 

          (H4) 

 

Gambar 1. 

Kerangka Berpikir 

Hipotesis 

Berdasarkan kerangka berpikir diatas maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai 

berikut : 

  

Modal Usaha (X1) 

Literasi Keuangan (X2) 

Social Commerce (X3) 

Keberlanjutan 

Usaha (Y) 
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H1 : Diduga Modal usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberlanjutan 

usaha pedagang pakaian di kecamatan Kota Lama 

H2 

 

: Diduga Literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keberlanjutan usaha pedagang pakaian di kecamatan Kota Lama 

H3  Diduga Penggunaan social commerce berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keberlanjutan usaha pedagang pakaian di kecamatan Kota Lama. 

H4 : Diduga Modal usaha, literasi keuangan dan penggunaan social commerce secara 

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberlanjutan usaha 

pedagang pakaian di kecamatan Kota Lama. 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei, yang memungkinkan 

peneliti untuk mengumpulkan data secara sistematis dari sejumlah besar responden dalam 

waktu yang relatif efisien. Pendekatan penelitian yang diterapkan adalah pendekatan 

kuantitatif dengan sifat asosiatif, yang bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis 

hubungan antara variabel-variabel yang diteliti secara objektif dan terukur. Dalam proses 

pengumpulan data, peneliti menggunakan beberapa teknik, yaitu observasi, wawancara, serta 

penyebaran angket atau kuesioner, sehingga data yang diperoleh tidak hanya bersumber dari 

persepsi responden tetapi juga didukung oleh kondisi faktual di lapangan. Instrumen 

kuesioner disusun secara terstruktur dengan menggunakan skala ordinal, yang memungkinkan 

peneliti memberikan peringkat terhadap jawaban responden sesuai tingkat persetujuan atau 

penilaian mereka. Skala ini digunakan karena mampu menggambarkan kecenderungan sikap 

dan persepsi responden terhadap variabel penelitian. Menurut Sugiyono (2019), metode survei 

dalam penelitian kuantitatif sangat efektif untuk mengumpulkan data primer yang dapat 

dianalisis secara statistik guna menguji hubungan antarvariabel. Dengan pendekatan dan 

teknik tersebut, penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan data yang valid dan reliabel 

sebagai dasar dalam melakukan analisis dan penarikan kesimpulan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Tabel 1. 

Hasil Uji Validitas 

Variabel 
Nomor 

Item rhitung rtabel Keterangan 

Modal Usaha (X1) 

1 0.74 0.2353 Valid 

2 0.795 0.2353 Valid 

3 0.749 0.2353 Valid 

4 0.71 0.2353 Valid 

5 0.81 0.2353 Valid 

6 0.736 0.2353 Valid 

7 0.717 0.2353 Valid 

8 0.714 0.2353 Valid 
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Literasi Keuangan 

(X2) 

1 0.902 0.2353 Valid 

2 0.841 0.2353 Valid 

3 0.651 0.2353 Valid 

4 0.843 0.2353 Valid 

5 0.806 0.2353 Valid 

6 0.865 0.2353 Valid 

7 0.859 0.2353 Valid 

8 0.804 0.2353 Valid 

Social Commerce 

(X3) 

1 0.792 0.2353 Valid 

2 0.809 0.2353 Valid 

3 0.85 0.2353 Valid 

4 0.829 0.2353 Valid 

5 0.814 0.2353 Valid 

6 0.811 0.2353 Valid 

7 0.809 0.2353 Valid 

8 0.829 0.2353 Valid 

Keberlanjutan 

Usaha (Y) 

1 0.885 0.2353 Valid 

2 0.818 0.2353 Valid 

3 0.849 0.2353 Valid 

4 0.851 0.2353 Valid 

5 0.847 0.2353 Valid 

6 0.84 0.2353 Valid 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil perhitungan dari masing-masing variabel 

memiliki koefisien korelasi lebih besar dari 0,2353 sehingga dapat dikatakan bahwa alat ukur 

yang digunakan dalam penelitian ini valid. 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan proses pengujian yang dilakukan dengan membandingkan skor 

Cronbach's Alpha yang diperoleh. Jika nilai yang didapatkan kurang dari 0,6, maka instrumen 

tersebut dianggap tidak reliabel. Sebaliknya, jika skornya lebih dari 0,6, maka instrumen 

penelitian dapat dikatakan valid. 

Tabel 2. 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach's 

Alpha 
Cut Off N of Items 

Keberlanjutan usaha 0.921 0.6 8 

Modal usaha 0.886 0.6 8 

Literasi keuangan 0.932 0.6 8 

Social commerce 0.929 0.6 6 

Berdasarkan data yang terdapat pada tabel di atas, terlihat bahwa setiap variabel dalam 

penelitian ini memiliki skor Cronbach's Alpha di atas 0,6. Hal ini menunjukkan bahwa item-



(e)ISSN 2747-125X 
Glory: JurnalEkonomi&IlmuSosial 

 

280 
 

item pertanyaan dari semua variabel dinyatakan reliabel dan dapat digunakan dalam 

penelitian. 

Uji Normalitas 

Tabel 3. 

Hasil Uji One Sampel KS 

 Unstandardized Residual 

N 50 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

1.13927429 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .057 

Positive .054 

Negative -.057 

Test Statistic .057 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200 c,d 

 

Dari kurva probability plot, data menyebar mengikuti arah diagonal dan berada di sekitar 

garis diagonal. Hasil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan skor signifikansi 0,200, yang 

lebih besar dari 0,05. Ini menyimpulkan bahwa data terdistribusi normal. 

Uji Multikolonieritas 

Tabel 4. 

Hasil Uji Multikolonieritas 

Model 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

Beta 

Toleran

ce VIF 

1 (Constant)  -1.042 .303   

Modal Usaha .141 2.035 .048 .406 2.464 

Literasi Keuangan .308 3.117 .003 .198 5.040 

Social Commerce .555 5.190 .000 .170 5.891 

 

Dari tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa skor VIF untuk ketiga variabel tidak 

melebihi 10, dan nilai tolerance berada di atas 0,1. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 

uji multikolonieritas dalam penelitian ini telah terpenuhi. 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 5. 

Hasil Uji Glejser 

Model 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Beta 

1 (Constant)  2.314 .025 

Modal Usaha .168 .758 .452 

Literasi Keuangan .265 .837 .407 

Social Commerce -.599 -1.748 .087 
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Pengujian heteroskedastisitas menunjukkan bahwa titik-titik menyebar acak tanpa pola 

jelas dan terdistribusi di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Uji Glejser menunjukkan 

semua nilai variabel memiliki skor signifikansi di atas 0,05. Kesimpulannya, tidak ada gejala 

heteroskedastisitas, dan data ini dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis linier berganda adalah metode untuk uji hubungan antara dua atau lebih variabel 

independen dan satu variabel dependen. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier 

berganda hasil berikut: 

Tabel 6. 

Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error 

1 (Constant) -1.291 1.240 -1.042 .303 

Modal Usaha .110 .054 2.035 .048 

Literasi Keuangan .240 .077 3.117 .003 

Social Commerce .429 .083 5.190 .000 

Dari tabel, diperoleh persamaan regresi:  

Y = -1,291 + 0,110X1 + 0,240X2 + 0,429X3 + e 

1. Persamaan ini menunjukkan bahwa ketika semua variabel bebas sama dengan 0, rata-rata 

keberlanjutan usaha adalah 1,291.  

2. Koefisien regresi untuk modal usaha sebesar 0,110 berarti jika modal usaha naik 100%, 

keberlanjutan usaha akan meningkat sebesar 11%, dengan asumsi variabel lain tetap. 

3. Koefisien regresi untuk literasi keuangan sebesar 0,240 berarti jika literasi keuangan naik 

100%, keberlanjutan usaha akan meningkat sebesar 24%, dengan asumsi variabel lain 

tetap 

4. Koefisien regresi untuk social commerce sebesar 0,429 berarti jika social commerce naik 

100%, keberlanjutan usaha akan meningkat sebesar 42,9%, dengan asumsi variabel lain 

tetap. 

Uji t (Parsial) 

Tabel 7. 

Hasil Uji t (Partial) 

Model t Sig. Keterangan 

1 (Constant) -1.042 .303  

Modal Usaha 2.035 .048 Berpengaruh positif dan sig 

Literasi Keuangan 3.117 .003 Berpengaruh positif dan sig 

Social Commerce 5.190 .000 Berpengaruh positif dan sig 

Data dari tabel menunjukkan bahwa  

1. Modal usaha mempengaruhi keberlanjutan usaha. Hasil analisis dengan uji t hitung 2,035 

lebih besar dari t tabel 1,677 menunjukkan nilai signifikansi (Sig) sebesar 0,048<0,05, 

yang berarti modal usaha memiliki pengaruh positif dan signifikan keberlanjutan usaha.  

2. Literasi keuangan mempengaruhi keberlanjutan usaha. Hasil analisis dengan uji t hitung 

3,117 lebih besar dari t tabel 1,677 menunjukkan nilai signifikansi (Sig) sebesar 



(e)ISSN 2747-125X 
Glory: JurnalEkonomi&IlmuSosial 

 

282 
 

0,003<0,05, yang berarti literasi keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan 

keberlanjutan usaha. 

3. Social commerce mempengaruhi keberlanjutan usaha. Hasil analisis dengan uji t hitung 

5,190 lebih besar dari t tabel 1,677 menunjukkan nilai signifikansi (Sig) sebesar 

0,000<0,05, yang berarti social commerce memiliki pengaruh positif dan signifikan 

keberlanjutan usaha. 

Uji F (Simultan) 

Tabel 8. 

Hasil Uji F (Simultan) 

ANOVA 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 648.901 3 216.300 156.445 .000b 

Residual 63.599 46 1.383   

Total 712.500 49    

 

Hasil uji F menunjukkan bahwa modal usaha, literasi keuangan dan social commerce 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberlanjutan usaha dengan nilai signifikansi 

yang diperoleh adalah 0,000, dan nilai F tabel adalah 156,445 yang lebih besar dari 2,81. 

Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 9. 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .954 .911 .905 1.17584 

 

Dari data pada tabel, nilai korelasi adalah 0,954, menunjukkan hubungan yang sangat kuat 

antara variabel independen dan dependen. Skor Adjusted R² sebesar 0,905 berarti 90,5% 

variasi keberlanjutan usaha dapat dijelaskan oleh modal usaha, literasi keuangan dan social 

commerce. Sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak disebutkan. 

Pengaruh Modal Usaha Terhadap Keberlanjutan Usaha Pedagang Pakaian di 

Kecamatan Kota Lama 

Hasil uji signifikansi menunjukkan bahwa nilai t untuk variabel modal usaha terhadap 

keberlanjutan usaha lebih besar dibandingkan t tabel, yaitu 2,035 lebih besar dari 1,677. Ini 

berarti hipotesis alternatif diterima dan hipotesis nol ditolak, menandakan adanya pengaruh 

positif dan signifikan antara modal usaha dan keberlanjutan usaha. Pengaruh modal usaha 

terhadap keberlanjutan usaha pedagang pakaian dapat dijelaskan bahwa kecukupan modal 

memungkinkan pedagang untuk menjaga kelancaran operasional, meningkatkan kapasitas 

usaha, serta beradaptasi terhadap perubahan pasar, sehingga berperan penting dalam 

mempertahankan keberlangsungan usaha dalam jangka Panjang (Sulistyowati et al; 2025). 

Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Keberlanjutan Usaha Pedagang Pakaian di 

Kecamatan Kota Lama 
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Hasil uji signifikansi menunjukkan bahwa nilai t untuk variabel literasi keuangan terhadap 

keberlanjutan usaha lebih besar dibandingkan t tabel, yaitu 2,035 lebih besar dari 1,677. Ini 

berarti hipotesis alternatif diterima dan hipotesis nol ditolak, menandakan adanya pengaruh 

positif dan signifikan antara literasi keuangan dan keberlanjutan usaha. Hasil tersebut sejalan 

dengan penelitian Lusardi dan Mitchell (2014) yang menyatakan bahwa literasi keuangan 

yang baik membantu pelaku usaha dalam pengambilan keputusan keuangan yang lebih tepat, 

pengelolaan arus kas yang efektif, serta perencanaan usaha yang berkelanjutan, sehingga 

berkontribusi positif terhadap keberlangsungan usaha jangka panjang. 

Pengaruh Penggunaan Social Commerce Terhadap Keberlanjutan Usaha Pedagang 

Pakaian di Kecamatan Kota Lama 

Hasil uji signifikansi menunjukkan bahwa nilai t untuk variabel social commerce terhadap 

keberlanjutan usaha lebih besar dibandingkan t tabel, yaitu 5,190 lebih besar dari 1,677. Ini 

berarti hipotesis alternatif diterima dan hipotesis nol ditolak, menandakan adanya pengaruh 

positif dan signifikan antara social commerce dan keberlanjutan usaha. Hasil tersebut 

didukung oleh penelitian Hajli (2015) yang menyatakan bahwa penggunaan social commerce 

mampu meningkatkan interaksi dengan konsumen, memperluas jangkauan pasar, serta 

membangun kepercayaan pelanggan, sehingga berkontribusi signifikan terhadap peningkatan 

kinerja dan keberlanjutan usaha pelaku bisnis kecil dan menengah. 

Pengaruh Modal Usaha, Literasi Keuangan dan Penggunaan Social Commerce 

Terhadap Keberlanjutan Usaha Pedagang Pakaian di Kecamatan Kota Lama 

Berdasarkan hasil uji simultan (uji F), diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 dan nilai F 

hitung sebesar 156,445 yang jauh di atas F tabel sebesar 2,81. Ini menunjukkan bahwa ketiga 

variabel independen, yaitu Modal Usaha, Literasi Keuangan, dan Social Commerce, secara 

bersama-sama memengaruhi secara signifikan keberlangsungan usaha pedagang pakaian di 

Kecamatan Kota Lama. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Fatoki (2014) yang 

menyimpulkan bahwa kombinasi kecukupan modal usaha, kemampuan literasi keuangan, 

serta pemanfaatan teknologi dan media digital secara simultan berperan penting dalam 

meningkatkan kinerja dan keberlanjutan usaha mikro dan kecil, terutama dalam menghadapi 

persaingan pasar yang dinamis. 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dianalisis serta pembahasan yang telah diuraikan, 

dapat disimpulkan bahwa modal usaha memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

keberlanjutan usaha pedagang pakaian di Kecamatan Kota Lama, yang menunjukkan bahwa 

kecukupan modal berperan penting dalam menjaga kelangsungan operasional dan 

pengembangan usaha. Selain itu, literasi keuangan juga berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keberlanjutan usaha, yang mengindikasikan bahwa kemampuan pedagang dalam 

mengelola keuangan secara tepat mampu mendukung keberlangsungan usaha dalam jangka 

panjang. Selanjutnya, penggunaan social commerce terbukti berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keberlanjutan usaha pedagang pakaian, karena pemanfaatan media sosial 

sebagai sarana transaksi dan promosi dapat memperluas jangkauan pasar serta meningkatkan 
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penjualan. Secara simultan, modal usaha, literasi keuangan, dan penggunaan social commerce 

secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberlanjutan usaha 

pedagang pakaian di Kecamatan Kota Lama, yang menegaskan bahwa keberlanjutan usaha 

dipengaruhi oleh kombinasi faktor keuangan dan pemanfaatan teknologi digital. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, ada beberapa saran yang dapat diberikan, 

peneliti memberikan saran untuk para Pelaku Usaha maupun peneliti Selanjutnya: 

1. Objek Penelitian. 

Pedagang pakaian dapat memperluas akses pendanaan dengan membangun hubungan baik 

dengan lembaga keuangan, memanfaatkan program pemerintah, dan meningkatkan 

pemahaman keuangan. Manajemen keuangan yang baik dapat dilakukan dengan membuat 

rencana keuangan, mengatur arus kas, dan mengoptimalkan biaya. Membangun koneksi 

dengan pedagang lain, lembaga keuangan, dan pemerintah akan membantu membuka 

lebih banyak peluang usaha dan meningkatkan keberlanjutan usaha. 

2. Peneliti Selanjutnya 

Peneliti disarankan untuk meningkatkan jumlah responden dengan melibatkan pedagang 

pakaian dari berbagai daerah untuk memperluas generalisasi hasil studi. Mereka juga 

dapat menambah variabel lain terkait faktor internal dan eksternal yang memengaruhi 

keberlanjutan bisnis. Menggunakan metode penelitian yang berbeda, seperti kualitatif atau 

gabungan, dapat membantu memahami fenomena lebih dalam. Selain itu, peneliti 

selanjutnya bisa membangun model penelitian yang lebih rumit untuk memprediksi 

keberlanjutan usaha pedagang pakaian. 
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